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Abstract 
The aim of this research is to measure the effectiveness of the application of science 
technology and society (STS) teaching model with the help of simulation virtual PhET 
in reducing the misconception of learners about the harmonic vibration of pendulum 
swing. The subjects of this research are the 30 students from the tenth grade of MIA II 
from SMA TarunaBumiKhatulistiwa year 2017/2018 which are taken by using intact 
group technique. The form of this research is the experiment method with one group 
pre-test post-test design. The instruments of this research are the diagnostic test is in 
form of 18 questions of multiple choices. The effectiveness of STS learning model in 
reducing misconception was analyzed based on the average score on each student and 
each concept during pre-test and post-test. The reduction of students having 
misconception of every concepts is 30.64%. And based on McNemar using 𝑋𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡
2 >
𝑋𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒
2  with level of significance of ∝=5% and db=1, and overallthere is a significant 
conceptual change with the size of 83.3%. The STS teaching model was effective in 
reducing students’ misconception with the effect size of 1.6 based on cohend’s criteria 
(category high). Therefore, STS teaching model is effective toreducing students’ 
misconception. 
 
Keywords: Reduction, Misconception, Simulation Virtual PhET, Science 
Technology and Society, Simple Harmonic Vibration   
 
 
PENDAHULUAN 
UU RI No. 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya, 
seperti: spiritual keagamaan, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Sedangkan menurut 
Dalyono (2015: 5), pendidikan adalah 
tahapan kegiatan pembelajaran yang 
digunakan untuk menyempurnakan 
perkembangan individu dalam menguasai 
pengetahuan, kebiasaan, sikap dan dapat 
berlangsung secara formal dan informal. 
Sekolah sebagai bagian dari lingkungan 
sistem pendidikan formal memiliki peranan 
penting dalam mencapai tujuan pendidikan 
melalui proses pembelajaran. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Indonesia No. 41 tahun 2007 tentang standar 
proses menyatakan bahwa proses 
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 
dasar dan menengah harus interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif. Dengan demikian pembelajaran fisika 
yang tersirat dalam permendiknas No.41 
tahun 2007 menuntut guru sebagai fasilitator 
dapat menciptakan pembelajaran fisika yang 
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efektif. Pembelajaran fisika dikatakan efektif 
jika peserta didik dapat membangun sendiri 
pengetahuannya sehingga mereka dapat 
mengembangkan pengetahuan dan konsep 
yang telah dimiliki, serta melatih peserta 
didik memiliki kecakapan ilmiah, 
keterampilan proses, dan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir dalam memecahkan 
masalah secara kritis. Selain itu, peserta didik 
diharapkan dapat menggunakan pengetahuan 
yang dimiliki untuk meningkatkan mutu 
kehidupan melalui sains dan teknologi.  
Namun pada kenyataannya hasil belajar 
peserta didik di Indonesia sampai tahun 2015 
belum tercapai. Berdasarkan studi Trends in 
Mathematic and Science Study (TIMSS) 
tahun 2015 grade 4 menunjukkan hasil 
belajar bidang sains di Indonesia hanya 
mencapai skor 397 poin dan menduduki 
peringkat 45 dari 48 negara. Selain itu, 
berdasarkan hasil studi PISA pada tahun 
2015, yang tergabung dalam Organization 
for Economic Cooperation and Development 
(OECD), diperoleh data evaluasi tes dan 
kuesioner pada siswi-siswi yang berumur 15 
tahun di beberapa negara (termasuk 
Indonsesia) yang menunjukkan bahwa 
Indonsesia memiliki perolehan nilai rata-rata 
sekitar 400 poin dan masih tergolong rendah.  
Hasil studi TIMSS dan PISA yang 
rendah disebabkan  materi yang diujikan 
tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia. 
Dengan demikian dikembangkan kurikulum 
2013 yang mengubah pembelajaran berpusat 
pada guru menjadi pembelajaran berpusat 
pada peserta didik (study centered). Pola 
pembelajaran peserta didik aktif dapat 
dilakukan menggunakan model pembelajaran 
pendekatan sains sehingga diharapkan 
peserta didik dapat membangun sendiri 
pengetahuannya. Hal ini untuk meminimalisir 
adanya kekeliruan dalam pemahaman 
konsep.   
Kekeliruan pemahaman konsep masih 
sering dialami oleh peserta didik. Kekeliruan 
dalam memahami konsep disebut 
miskonsepsi. Suparno (2013) menyatakan 
bahwa miskonsepsi adalah suatu konsep yang 
tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh 
para ahli. Miskonsepsi banyak ditemukan 
pada materi getaran harmonik sederhana. 
Getaran harmonik sederhana merupakan 
konsep yang erat kaitannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat 
berdasarkan hasil ulangan harian peserta 
didik pada materi getaran harmonik 
sederhana di kelas X SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa Kubu Raya pada semester ganjil 
tahun ajaran 2016/2017 yang masih mencapai 
nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum 
(KKM). Menurut guru fisika di SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa bahwa peserta didik 
cenderung memiliki minat dan ketertarikan 
yang rendah dalam belajar fisika. Hal ini 
menyebabkan peserta didik tidak memiliki 
motivasi untuk mengkritisi jika terdapat 
kekeliruan konsep yang diajarkan oleh guru.  
Bentuk-bentuk miskonsepsi yang akan 
direduksi pada penelitian ini adalah 
mikonsespsi yang ditemukan pada penelitian 
sebelumnya, yaitu: (1) gerak harmonik 
sederhana merupakan perpindahan partikel 
massa dari titik kesetimbangan (Madu, 
2012); (2) massa berpengaruh terhadap 
periode ayunan bandul (Sugara, Sutopo, dan 
Latifah, 2016); (3) simpangan sudut 𝜃 
berpengaruh terhadap periode sistem pegas-
massa (Budi, 2015); (4) kecepatan sama 
dengan nol pada titik kesetimbangan dan 
maksimum pada titik maksimum (Boonpo, 
2015); (5) arah kecepatan berlawanan dengan 
arah gerakan objek (Boonpo, 2015); (6) 
percepatan bernilai nol pada jarak maksimum 
(Boonpo, 2015); (7) energi kinetik memiliki 
nilai minimum pada posisi kesetimbangan 
dan maksimum pada posisi maksimum 
(Aprilia, syuhendri, dan Andriani, 2015); (8) 
simpangan dan Amplitudo merupakan 
besaran yang sama (Rezkizohana, 2016); dan 
(9) semakin panjang tali pada ayunan bandul, 
maka frekuensinya akan semakin besar 
(Rezkizohana, 2016).  
Adapun penyebab dari munculnya 
miskonsepsi-miskonsepsi pada materi getaran 
harmonik sederhana antara lain: (1) 
pemahaman konsep dipengaruhi oleh 
pengalaman mental dan kognitif masing-
masing peserta didik baik yang diterima dari 
proses pembelajaran formal maupun informal 
(Abraham, 1992); (2) peserta didik masih 
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sulit menentukan arah suatu kecepatan dan 
percepatan benda jika bergerak bolak-balik 
(McDermot, 1987); (3) pemahaman peserta 
didik terhadap suatu konsep tidak 
terkonstruksi dengan baik (Doctor & Mestre, 
2014); (4) reasoning yang tidak 
lengkap/salah disebabkan alasan yang tidak 
lengkap karena informasi yang diperoleh atau 
data yang didapat tidak lengkap. Akibatnya, 
peserta didik menarik kesimpulan secara 
salah dan dapat menyebabkan miskonsepsi 
(Suparno, 2013: 39); (5) intuisi yang salah 
berasal dari pengamatan terhadap suatu 
benda atau kejadian terus-menerus di 
lingkungan sekitar (Suparno, 2013: 39).  
Kegiatan yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi miskonsepsi peserta didik pada 
materi getaran harmonik sederhana adalah 
dengan melakukan kegiatan integrasi 
remediasi. Menurut Ahmadi dan Supriyono 
(2013: 179-181) integrasi remediasi 
merupakan pengembangan dari pembelajaran 
remedial. Kelebihan dari kegiatan integrasi 
remediasi diantaranya adalah pemanfaatan 
waktu yang lebih efisien dan reduksi 
miskonsepsi dapat diperbaiki saat 
pembelajaran berlangsung (Rahardian, 2012). 
Pembelajaran yang dilakukan harus dapat 
memberikan perubahan konseptual pada 
peserta didik. Menurut Posner dan Hewson 
(1982) perubahan konseptual akan terjadi jika 
peserta didik mengalami empat kondisi, yaitu 
(1) peserta didik merasa tidak puas dengan 
konsep yang ada; (2) intelligible, yaitu 
peserta didik dapat memahami bahwa 
stimulus atau pengalaman dapat dicerna 
dengan pikiran; (3) plausible, yaitu konsep 
baru dapat dijadikan sebagai solusi yang 
mampu menyelesaikan masalah 
dibandingkan konsep terdahulu; (4) fruitful, 
yaitu konsep baru harus memiliki 
kemampuan menjelaskan berbagai fenomena. 
Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat 
dilakukan adalah penerapan model 
pembelajaran science technology and society 
(STS). Model pembelajaran STS merupakan 
salah satu model pembelajaran 
konstruktivisme yang menuntut adanya 
pembelajaran aktif agar peserta didik dapat 
mengembangkan pengetahuan dan konsep 
yang telah dimiliki sesuai dengan kurikulum 
2013.  
Adapun sintaks dalam model 
pembelajaran STS yaitu: invitation, 
exploration, explanation, dan aplication 
(Yager, 1996: 32). Pada tahap invitation, 
guru mengajak peserta didik mengamati 
fenomena terkait ayunan bandul dan 
memancing peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan atau permasalahan yang relevan. 
Hal ini bertujuan untuk menggali konsepsi 
awal peserta didik terhadap konsep getaran 
harmonik sederhana. Selanjutnya pada tahap 
exploration, peserta didik diminta melakukan 
eksperimen untuk membuktikan konsepsi 
awal yang dimiliki, sebelum melakukan 
eksperimen peserta didik diminta untuk 
mengerjakan pertanyaan-pertanyaan yang 
tercantum pada LKPD dengan memberikan 
kesempatan untuk mengumpulkan informasi 
melalui buku, internet, maupun sumber yang 
kredibel lainnya sehingga peserta didik dapat 
memberikan penjelasan terkait ayunan 
sederhana dan memahami konsep getaran 
yang diselidiki. Pada tahap explanation, 
peserta didik diminta menganalisis data hasil 
eksperimen dan meminta masing-masing 
kelompok untuk membuat laporan 
penyelidikan tentang ayunan bandul. 
Selanjutnya peserta didik dipersilahkan 
mempresentasikan hasil eksperimen secara 
ringkas. Dan terakhir tahap application, guru 
meminta perwakilan kelompok untuk 
menyimpulkan kegiatan ekspreimen yang 
telah dilakukan dengan kalimatnya sendiri. 
Selanjutnya guru mengevaluasi proses 
penyelidikan yang telah dilakukan sekaligus 
mengkonfirmasi kesesuaian hasil pengamatan 
dengan konsepsi awal, dan dilanjutkan 
dengan penjelasan secara rinci tentang materi 
getaran harmonik sederhana pada ayunan 
bandul. 
Selain berdasarkan sintaks, beberapa 
penelitian terdahulu juga menunjukkan 
bahwa model pembelajaran STS efektif untuk 
meningkatkan pemahaman konsep peserta 
didik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Behiye dan Hakan (2015) yang 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang 
diberikan pembelajaran menggunakan model 
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STS memiliki skor nilai yang lebih tinggi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Afni, Khairil, 
dan Abdullah (2014) juga menunjukkan 
bahwa pendekatan STS dapat meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik sebesar 
65,2% (kategori tinggi), sedangkan kelas 
kontrol hanya mengalami peningkatan 
sebesar 3,70% (kategori rendah).  
Penerapan model pembelajaran STS 
menggunakan laboratorium virtual berupa 
simulation virtual PhET. Penelitian yang 
dilakukan oleh Edris (2016) menunjukkan 
bahwa laboratorium virtual dapat 
meningkatkan prestasi akademik dan 
motivasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka 
dalam penelitian ini digunakan model STS 
berbantuan simulation virtual PhET untuk 
mereduksi miskonsepsi peserta didik kelas X 
di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa Kubu 
Raya pada materi getaran harmonik 
sederhana. Selain untuk mengatasi 
miskonsepsi, diharapkan peserta didik tidak 
hanya menggunakan konsep secara teoritis, 
namun dapat menerapkannya untuk 
mengatasi isu-isu atau permasalahan terkait 
konsep getaran di kehidupan sehari-hari.  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian eksperimen dengan bentuk yang 
digunakan yaitu pre-experimental design dan 
rancangan penelitian one-group pretest-
posttest design. Desain penelitian yang 
digunakan seperti ditunjukkan pada Tabel 1 
berikut: 
 
Tabel 1. Pola One Group Pretest-Posttest Design 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
peserta didik kelas X MIA SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa yang terdiri atas dua 
kelas, yaitu kelas X MIA I dan X MIA 2 
terdiri dari 62 peserta didik. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik intact group (kelompok utuh), yaitu 
pengambilan sampel secara utuh dari 
populasi yang bersifat homogen dengan 
menetapkan satu atau beberapa kelas sebagai 
kelompok yang akan diteliti. Sedangkan 
untuk pemilihan sampel, ditentukan dengan 
cara random sampling seperti arisan (cabut 
undi) sehingga terpilihlah kelas X MIA II 
yang terdiri dari 32 peserta didik sebagai 
sampel penelitian. Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa tes 
diagnostik yang diberikan sebagai pre-test 
dan post-test. Tes yang diberikan berbentuk 
pilihan ganda berjumlah 18 soal dengan 
alasan terbuka. Setiap soal terdiri atas tiga 
pilihan jawaban. Tiga pilihan digunakan 
karena paling efektif untuk mendiagnosa 
miskonsepsi dibanding dengan empat atau 
lima pilihan (Sutrisno, Kresnadi, dan 
Kartono, 2007). Tes yang digunakan diadopsi 
dan dimodifikasi dari penelitian terdahuu 
yang dilakukan oleh Lintang (2017) dan pada 
buku Yohanes Surya. Prosedur penelitian 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap 
sebagai berikut: 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
studi; (2) mengadakan observasi ke sekolah 
tempat penelitian di SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa Kubu Raya; (3) merumuskan 
masalah penelitian; (4) menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa RPP, LKPD, 
indikator pembelajaran, alat untuk 
demontrasi serta software laboratorium 
virtual berupa aplikasi virtual simulation 
PhET; (5) membuat instrumen penelitian 
(kisi-kisi soal, soal pre-test, soal post-test); 
(6) melakukan validasi RPP, dan instrumen 
tes diagnostik penelitian kepada ahli; (7) 
melakukan uji coba instrumen penelitian di 
kelas XI MIA I dan XI MIA II SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa; (8) menganalisis data 
hasil uji coba instrumen menggunakan rumus 
KR-20 untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
instrumen penelitian; (9) menghitung 
validitas insrumen hasil validasi dan 
reliabilitas instrumen yang telah 
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diujicobakan; (10) melakukan riset untuk 
menentukan sampel dan waktu penelitian 
dilaksanakan. 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan pre-test (tes awal) untuk 
mengetahui konsep awal peserta didik 
terhadap materi yang akan diajarkan; (2) 
mengoreksi jawaban tes awal (pre-test).; (3) 
memberikan perlakuan yaitu pembelajaran 
menggunakan model science technology and 
society; (4) memberikan tes akhir (post-test) 
setelah pelaksanaan pembelajaran untuk 
mengetahui perubahan konsepsi peserta 
didik.  
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) menganalisis data 
hasil jawaban peserta didik pada pre-test dan 
post-test; (2) melakukan pengolahan data; (3)  
mendeskripsikan hasil pengolahan data dan  
menarik kesimpulan; (4) menyusun laporan 
penelitian. yang dilakukan.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
a. Penurunan Persentase Miskonsepsi 
Peserta Didik Pada Tiap Konsep  
Untuk perubahan konsepsi peserta didik 
ditinjau berdasarkan penurunan miskonsepsi 
tiap konsep dan perubahan konsepsi yang 
dianalisis menggunakan uji McNemar. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
bahwa terjadi penurunan miskonsepsi pada 
senua indikator setelah diterapkan model 
pembelajaran STS berbantuan simulation 
virtual PhET. Rata-rata persentase jumlah 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
pada saat post-test lebih rendah dibanding 
pada saat pre-test. Hal ini berlaku untuk 
sembilan indikator. Penurunan persentase 
rata-rata untuk tiap indikator lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
 
 
Gambar 1. Penurunan Rata-Rata Persentase Jumlah Peserta Didik
Penurunan rata-rata persentase untuk 
tiap indikator berbeda-beda. Penurunan rata-
rata persentase terbesar terjadi pada indikator 
3 yaitu sebesar 55%. Sedangkan penurunan 
rata-rata persentase terkecil terjadi pada 
indikator 7 yaitu sebesar 3,35%. Secara 
keseluruhan, sebelum dilakukan 
pembelajaran jumlah peserta didik yang yang 
mengalami miskonsepsi cukup tinggi, dengan 
persentase rata-rata untuk 9 indikator sebesar 
92,93%. Kemudian menurun menjadi 
59,99%.  Dengan demikian, penurunan rata-
rata persentase jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi sebesar 30,64%. 
b. Signifikansi Peubahan Konsepsi 
Peserta Didik 
Untuk melihat perubahan konseptual 
peserta didik digunakan Uji Mc Nemar yang 
dipilih berdasarkan beberapa asumsi, yaitu 
data yang diuji berskala nominal 
18%
43,90%
55%
31,70%
24,50%
41,40%
3,35%
34,50%
23,33%
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
Penurunan
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(miskonsepsi dan tidak miskonsepsi), sampel 
data saling berhubungan (hasil pre-test dan 
post-test pada satu grup), serta bertujuan 
untuk melihat perubahan sebelum dan 
sesudah perlakuan. Selanjutnya digunakan 2 
uji signifikansi yaitu uji chi kuadrat dan uji 
binomial. Uji chi kuadrat jika frekuensi yang 
diharapkan ≥ 5 Yaitu untuk soal nomor 1, 2, 
3, 4, 5, 9, 6, 7, 11, 12, 14, 16, 17, dan 18 
(pre-test) atau soal nomor 1, 2, 6, 7, 3, 4, 12, 
8, 10, 11, 18, 13, 15, dan 14 (post-test). 
Sedangkan uji binomial dilakukan jika 
frekuensi yang diharapkan < 5, yaitu untuk 
soal nomor 10, 8, 13, dan 15 (pre-test) atau 
soal nomor 5, 9, 16, dan 17 (post-test). Hasil 
uji chi kuadrat menunjukkan bahwa X2 hitung 
lebih besar dari X2 tabel (3,84) untuk db=1 
dan α=5% sehingga terjadi perubahan 
konsepsi peserta didik pada konsep getaran 
harmonik sederhana yang signifikan setelah 
dilakukan pembelajaran menggunakan model 
STS. Sedangkan pada soal nomor 8/9, 13/16, 
dan 15/17 diperoleh nilai N lebih kecil dari 5 
untuk db=1 dan α= 5% sehingga tidak terjadi 
perubahan konsepsi peserta didik yang 
signifikan setelah dilakukan pembelajaran 
menggunakan model STS. Hasil tes binomial 
pada soal nomor 10 sebesar 0,004 
menunjukkan lebih kecil dari α= 5% 
sehingga terjadi perubahan konsepsi pada 
konsep getaran harmonik sederhana yang 
signifikan. Tingkat signifikansi tiap konsep 
dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Signifikansi tiap butir soal menggunakan uji McNemar 
Indikator Pretest Posttest 
Sel MC Nemar 
X2 
X2 
Tabel 
Perubahan 
Konsepsi A B C D 
1 
1 1 4 11 6 9 11,07 3,84 Signifikan 
2 2 5 4 15 6 9,09 3,84 Signifikan 
2 
3 6 0 0 14 16 14,06 3,84 Signifikan 
4 7 3 5 11 11 12,07 3,84 Signifikan 
3 
5 3 0 0 15 16 14,06 3,84 Signifikan 
9 4 0 0 14 16 14,06 3,84 Signifikan 
4 
10 5 0 0 22 8 0,004 0,05 Signifikan 
6 12 0 0 18 12 10,08 3,84 Signifikan 
5 
7 8 1 1 15 13 12,07 3,84 Signifikan 
8 9 0 0 28 2 0,5 0,05 Tidak Signifikan 
6 
11 10 1 0 15 14 13,06 3,84 Signifikan 
12 11 1 0 18 11 10,08 3,84 Signifikan 
7 
13 16 1 0 28 1 0,5 0,05 Tidak Signifikan 
15 17 0 0 26 4 2,25 0,05 Tidak Signifikan 
8 
14 18 0 0 16 14 12,07 3,84 Signifikan 
16 13 0 0 19 11 9,09 3,84 Signifikan 
9 
17 15 0 0 16 14 12,07 3,84 Signifikan 
18 14 0 3 20 10 8,1 3,84 Signifikan 
 
c. Efeketifitas Penerapan Model 
Pembelajaran STS 
Untuk mengetahui apakah pembelajaran 
menggunakan model STS efektif untuk 
mereduksi miskonsepsi peserta didik tiap 
konsep dilakukan analisa perhitungan pada 
data skor pretest dan posttest. Selanjutnya 
dihitung berdasarkan rumus effect size 
cohend’s. Berdasarkan pedoman barometer 
effect size cohen’s d, kriteria efektivitas 
penerapan model pembelajaran STS 
tergolong tinggi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaranSTS 
efektif dalam mereduksi miskonsepsi peserta 
didik tiap konsep pada materi getaran 
harmonik sederhana ayunan bandul di kelas 
X MIA II SMA Taruna Bumi Khatulistiwa 
Kubu Raya. Data hasil perhitungan 
efektivitas dapat dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Efektivitas penurunan jumlah peserta didik yang  
miskonsepsi tiap konsep  
 Pretest Posttest 
Rata-rata 16,73 11,6 
Rata-rata 
keseluruhan 
14,165 
SD 1,17 4,48 
Spooled 3,22 
D 1,6 (Tinggi) 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa Kubu Raya pada tanggal 
12 Mei hingga 19 Mei 2018 menggunakan 
teknik intac group (kelompok utuh) dengan 
mengambil satu kelas yang dipilih secara 
acak dari dua kelas, yaitu kelas X MIA II 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 32 
orang. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 
mengukur efektivitas pembelajaran 
menggunakan  model STS dalam mereduksi 
miskonsepsi peserta didik  
Pada materi getaran harmonik 
sederhana, khususnya konsep getaran 
harmonik sederhana pada ayunan bandul. 
Secara khusus, bertujuan untuk melihat 
penurunan persentase jumlah peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi, perubahan 
konsepsi, dan  efektivitas penerapan model 
STS berbantuan simulation virtual PhET. 
Bentuk penelitian yang digunakan yaitu pre-
experimental design dengan rancangan 
penelitian one-group pretest-posttest design.  
Pada pertemuan pertama, tahapan awal 
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 
model STS, yaitu invitation, disampaikan 
informasi berhubungan dengan topik dan 
tujuan pembelajaran. Setelah itu, 
disampaikan materi getaran harmonik 
sederhana dengan menampilkan video 
menggunakan proyektor. Video yang 
ditampilkan berhubungan dengan aplikasi 
getaran yang berdampak kepada kehidupan 
masyarakat yaitu stasiun kereta api.   
Selanjutnya diberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyampaikan gagasan 
awalnya. Kemudian ditayangkan video yang 
kedua, yaitu aplikasi getaran yang sering 
ditemui seperti ayunan bandul, crane 
(pemecah bangunan), dan penggaris yang 
bergetar. Untuk mengetahui konsepsi awal 
pada konsep getaran, maka peserta didik 
diminta menyampaikan konsepsi awalnya 
terhadap konsep getaran. Pada konsep 
getaran, peserta didik sudah banyak yang 
memahami pengertian getaran. Hal ini 
dikarenakan sebelumnya sudah disajikan 
video terkait aplikasi getaran yang 
mengindikasikan adanya gerak bolak-balik. 
Selain itu, beberapa peserta didik masih 
mengingat materi getaran yang pernah 
diperoleh saat berada di bangku SMP.  
Penelitian yang dilakukan oleh Suwarna 
(2014) menemukan bahwa rata-rata hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan 
media-audio visual (video) lebih tinggi 
dibandingkan rata-rata hasil belajar peserta 
didik yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Selanjutnya diajukan 
pertanyaan tentang konsep-konsep getaran 
lainnya. Pertanyaan ini bertujuan untuk 
melihat apakah terjadi miskonsepsi pada 
peserta didik tersebut yang menimbulkan 
ketidakpuasan peserta didik dengan konsepsi 
yang dimiliki sehingga terjadi konflik 
kognitif. Contohnya,”jika dua anak dengan 
massa yang berbeda sedang bermain ayunan, 
maka siapakah yang lebih dahulu tiba di 
tanah?”. Ini dimaksudkan untuk 
mengaktifkan pengetahuan awal peserta didik 
tentang miskonsepsi yang dialami. Tippet 
(2010) menyatakan bahwa memberikan 
peringatan tentang konsepsi awal yang 
dimiliki merupakan salah satu cara untuk 
mengaktifkan pengetahuan awal peserta 
didik.  
Pada tahap yang kedua, yaitu 
exploration. Untuk menjelaskan perbedaan 
simpangan dan amplitudo, dilakukan 
demontrasi menggunakan alat peraga ayunan 
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bandul. Demonstrasi dilakukan untuk 
membuktikan konsepsi awal peserta didik 
sesuai atau tidak dengan konsepsi ilmiah. 
Berdasarkan pengalaman belajar Dale (1969) 
bahwa penggunaan benda tiruan dan 
pemberian pengalaman langsung akan 
memberikan hasil belajar peserta didik yang 
sangat tinggi. Selanjutnya dijelaskan konsep-
konsep yang mempengaruhi terjadinya 
getaran, yaitu kecepatan dan percepatan 
ayunan bandul sekaligus mereduksi 
miskonsepsi yang sering dialami oleh peserta 
didik pada konsep-konsep tersebut. Reduksi 
miskonsepsi yang diperbaiki saat 
pembelajaran langsung dikenal sebagai 
integrasi remediasi. 
Pada tahap yang ketiga yaitu 
explanation, peserta didik menyimpulkan 
hasil percobaan yang telah dilakukan. 
Kesimpulan yang dibuat ini menunjukkan 
bahwa konsepsi awal peserta didik sesuai 
dengan konsepsi ilmiah. Selain itu bagi 
peserta didik yang miskonsepsi, mereka 
dapat membuktikan konsepsi yang dimiliki 
melalui praktikum. 
Pada tahap application, peserta didik 
diharapkan dapat menggunakan konsep yang 
ditemukan untuk menangani masalah yang 
muncul di kehidupan sehari-hari. Contohnya 
“faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
kesehatan akibat getaran?”, “Pengendalian 
apa yang dapat dilakukan untuk 
meminimalisir bahaya pengaruh getaran”?, 
dan “tentukan 2 faktor getaran yang 
berhubungan dengan konsep dasar ayunan 
bandul”.  Jawaban dari pertanyaan tersebut 
menunjukkan kepada peserta didik bahwa 
konsep yang ditemukan bermanfaat dalam 
menjelaskan fenomena di kehidupan sehari-
hari.  
Pada saat pembelajaran diamati bahwa 
seluruh peserta didik mengalami miskonsepsi 
pada konsep kecepatan dan percepatan yang 
berkesesuaian dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Boonpo (2015, peserta didik 
diminta membuat rumusan masalah 
berdasarkan miskonsepsi yang mereka alami 
dan  membuktikan jawaban mereka melalui 
kegiatan eksperimen secara berkelompok. 
Trianto (2009: 56) bahwa pembelajaran yang 
berhubungan dengan konsep akan lebih 
mudah membantu peserta didik menemukan 
dan memahami konsep yang sulit jika mereka 
saling berdiskusi dengan temannya. . 
Selanjutnya peneliti membagikan LKPD 
kepada masing-masing kelompok. Pada tahap 
ini peserta didik berusaha untuk memahami 
prosedur kerja, materi yang disajikan dalam 
LKPD dan sumber informasi lainnya sebagai 
pendukung. Taslidere (2013) menemukan 
bahwa pembelajaran yang berfokus pada 
perubahan konseptual dengan disertai lembar 
kerja yang dilengkapi konsep kartun dan 
simulasi komputer, efektif meningkatkan 
pemahaman dan menurunkan miskonsepsi 
peserta didik pada rangkaian listrik arus 
searah. 
Sebelum pembelajaran menggunakan 
model STS berbantuan simulation virtual 
PhET, sampel yang diteliti sebagian besar 
tidak memiliki konsepsi yang ilmiah pada 
materi getaran harmonik sederhana dengan 
rata-rata persentase sebesar 92,93% dan 
setelah pembelajaran menurun sebesar 
59,99%.  
Pada indikator 1 ditemukan ada peserta 
didik menganggap bahwa satu getaran 
terbentuk saat benda disimpangkan dari 
posisi kesetimbangannya dan akan kembali 
ke titik kesetimbangan”. Konsepsi ini 
tergolong sebagai miskonsepsi karena tidak 
sesuai dengan konsepsi yang ilmiah. Bentuk 
miskonsepsi ini dapat disebabkan oleh 
peneliti kurang jelas dalam menyajikan 
gambar sistem ayunan bandul sehingga 
peserta didik kesulitan dalam memahami soal 
yang diberikan dan menimbulkan persepsi 
baru. Rata-rata persentase jumlah peserta 
didik yang memiliki bentuk konsepsi ini 
sebelum pembelajaran sebanyak 60% dan 
jumlahnya berkurang menjadi 50% setelah 
pembelajaran diberikan. Dengan demikian 
diperoleh rata-rata penurunan persentase 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi pada 
indikator 1 adalah sebesar 18,1%.  
Pada indikator 2 ditemukan sebelum 
pembelajaran mayoritas peserta didik sudah 
memiliki konsepsi yang benar pada konsep 
simpangan dan amplitudo, hanya saja keliru 
dalam menafsirkan titik yang termasuk 
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simpangan dan amplitudo. Bahkan ada yang 
terbalik dalam menentukan titik perpindahan 
yang termasuk simpangan atau amplitudo. 
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
oleh Rezkizohana (2016). Miskonsepsi ini 
dapat disebabkan prakonsepi peserta didik 
dari pengalaman sehari-hari yang cenderung 
bersifat keliru. Temuan ini selaras dengan 
pendapat Clement (dalam Suparno, 2013: 7) 
bahwa miskonsepsi yang banyak terjadi 
bukan karena pengertian yang salah selama 
proses pembelajaran, tetapi konsepsi awal 
yang dibawa peserta didik ke dalam kelas.  
persentase penurunan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi pada indikator 2 
sebesar 43,9%. Penurunan miskonsepsi ini 
disebabkan pada saat menjelaskan konsep 
simpangan dan amplitudo dilakukan 
demontrasi meng-gunakan ayunan bandul. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Berg (1991) 
yang menyatakan bahwa demonstrasi 
merupakan salah satu cara mengajar yang 
dapat digunakan untuk mengatasi 
miskonsepsi.  
Pada indikator 3 ditemukan konsepsi 
yaitu “jika massa diperbesar maka frekuensi 
bandul lebih besar dan menganggap bahwa 
semakin besar massa seseorang maka bandul 
akan semakin lambat bergerak”. Konsepsi ini 
tergolong sebagai miskonsepsi karena tidak 
sesuai dengan konsepsi para ilmuwan. 
Temuan ini sesuai dengan bentuk 
miskonsepsi yang diungkapkan oleh Sugara, 
Sutopo, dan Latifah (2016). Sebelum 
pembelajaran seluruh peserta didik 
mengalami miskonsepsi dan rata-rata 
persentase jumlah peserta didik menurun 
sebesar 55% setelah diberikan pembelajaran. 
Penurunan miskonsepi pada indikator 3 
menempati urutan tertinggi. Hal ini 
dikarenakan konsep pengaruh massa terhadap 
periode dan ayunan bandul merupakan 
konsep yang sering ditemukan di kehidupan 
sehari-hari. Sehingga peserta didik tidak 
kesulitan dalam memahami soal. 
Pada indikator 4 tidak ditemukan 
konsepsi yang sesuai ilmuwan. Peserta didik 
yang berjumlah 30 orang (100%) mengalami 
miskonsepsi. Miskonsepsi ini diakibatkan 
oleh reasoning atau penalaran yang tidak 
lengkap/keliru yang timbul akibat informasi 
yang dimiliki tidak lengkap sehingga 
mengakibatkan peserta didik menarik 
kesimpulan yang keliru. Setelah 
pembelajaran diperoleh penurunan rata-rata 
persentase jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi sebesar 31,7%.  
Pada indikator 5 ditemukan beberapa 
peserta didik menganggap bahwa semakin 
besar penggantung beban maka semakin 
besar periode ayunan yang mengakibatkan 
bandul akan bergerak lebih lambat. Konsepsi 
ini tergolong konsepsi yang tidak sesuai 
dengan konsepsi ilmiah. Miskonsepsi 
disebabkan peneliti menyajikan gambar yang 
salah sehingga dapat memberikan tafsiran 
dan persepsi baru yang mendukung 
prakonsepsi mereka sebelum menerima 
pembelajaran formal. Penurunan rata-rata 
persentase jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi pada tiap konsep 
sebesar 24,5%. 
Pada indikator 6 ditemukan konsepsi 
peserta didik yang menganggap bahwa 
kecepatan bernilai nol saat berada pada titik 
kesetimbangan, dan bernilai maksimum saat 
berada pada titik maksimum. Konsepsi ini 
tergolong konsepsi yang tidak sesuai dengan 
konsepsi ilmiah. Miskonsepsi tersebut terjadi 
karena prakonsepsi awal peserta didik 
berdasarkan pengamatan terhadap fenomena 
sehari-hari, yang pada umumnya meng-
gambarkan bahwa titik terendah selalu 
memilliki nilai kecepatan yang minimum dan 
titik tertinggi mencapai nilai kecepatan yang 
maksimum. Rata-rata penurunan persentase 
jumlah peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi sebesar 41,4%.  
Pada indikator 7 tidak dapat 
diidentifikasi konsepsi awal peserta didik 
karena tidak ada yang mengisi pada bagaian 
alasan. Hal ini dikarenakan konsep arah 
kecepatan ayunan bandul tegolong sebagai 
konsep abstrak sehingga susah untuk diamati 
dan peserta didik belum pernah menerima 
materi ini sebelumnya. Peserta didik yang 
tidak memiliki konsepsi awal berjumlah 30 
peserta didik (100%). Setelah pembelajaran 
rata-rata penurunan persentase jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi sebesar 3,35%. 
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Penurunan miskonsepsi ini menempati urutan 
terendah. Hal ini disebabkan peserta didik 
belum terlatih menggambarkan diagram gaya 
pada gerak ayunan bandul. 
Pada indikator 8 ditemukan konsepsi 
peserta didik yang menganggap bahwa arah 
percepatan searah dengan arah perpindahan 
dan maksimum ketika melewati titik 
kesetimbangan. Selain itu peserta didik 
menganggap bahwa arah percepatan 
maksimum berbeda dengan arah gaya 
pemulih. Konsepsi ini tergolong mis-
konsepsi karena tidak sesuai dengan konsepsi 
ilmiah. Bentuk miskonsepsi yang ditemukan 
ini dikarenakan konsep percepatan 
merupakan konsep yang abstrak sehingga 
sulit diinterpretasikan dan belum pernah 
mempelajari materi percepatan ayunan 
bandul sebelumnya. Rata-rata penurunan 
persentase jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi sebesar 34,5%.  
Pada indikator yang terakhir ditemukan 
seluruh peserta didik  memiliki konsepsi 
bahwa energi kinetik mencapai nilai 
minimum saat berada pada titik kese-
timbangan dan mencapai nilai maksimum 
saat mencapai titik maksimum. Konsepsi ini 
tergolong miskonsepsi karena tidak sesuai 
dengan konsepsi ilmiah. Miskonsepsi  
tersebut disebabkan peserta didik mengang-
gap bahwa energi kinetik mucul akibat 
adanya kecepatan. Jika pada indikator 
sebelumnya mereka menganggap bahwa 
kecepatan bernilai minimum saat mecapai 
titik kesetimbangan, maka secara tidak 
langsung mereka juga menganggap bahwa 
energi kinetik yang muncul juga akan 
memiliki nilai yang sama. Peserta didik yang 
memiliki konsepsi ini sebelum pembelajaran 
berjumlah 30 peserta didik (100%) dan 
setelah pembelajaran berkurang menjadi 
71,67%. Dengan demikian diperoleh rata-rata 
penurunan persentase jumlah peserta didik 
yang miskonsepsi pada tiap konsep sebesar 
23,33%.  
Namun masih ada peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi setelah diterapkan 
pembelajaran. Peneliti beranggapan bahwa 
peserta didik kurang antusias mengikuti 
pembelajaran, laptop yang disediakan 
terbatas sehingga terjadi penggabungan 
kelompok, dan tidak adanya pembagian tugas 
kelompok secara khusus pada tiap peserta 
didik,  yang mengakibatkan aktivitas eksperi-
men kurang efektif. Selain itu juga dapat 
diakibatkan peserta didik kokoh terhadap 
konsepsi awal yang dimiliki meskipun telah 
diberikan penguatan saat pembelajaran 
bahwa konsep yang dimilikinya tergolong 
miskonsepsi. 
Selain untuk melihat persentase 
penurunan jumlah peserta didik, hasil pre-test 
dan post-test juga dianalisis untuk melihat 
signifikansi perubahan konsepsi peserta 
didik. Analisis dilakukan secara statistik 
menggunakan uji Mc Nemar. Berdasarkan 
hasil uji, diperoleh bahwa secara keseluruhan 
terjadi perubahan konseptual yang signifikan 
pada materi getaran harmonik sederhana 
yaitu sebesar 83,3%. Dengan demikian, 
penerapan model pembelajaran STS dapat 
dikatakan mampu menimbulkan perubahan 
konseptual pada materi getaran harmonik 
sederhana.  
Untuk melihat efektivitas penerapan 
model pembelajaran STS dalam mereduksi 
miskonsepsi peserta didik pada materi 
getaran harmonik sederhana, dilakukan 
perhitungan menggunakan effect size 
cohend’s, berdasarkan perhitungan diperoleh 
nilai efektivitas sebesar 1,6 termasuk dalam 
kategori tinggi. Dengan demikian secara 
keseluruhan model pembelajaran STS efektif 
untuk mereduksi miskonsepsi peserta didik di 
kelas X MIA SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Asmilda, 
Nawawi, dan Minasari (2017) untuk melihat 
adanya pengaruh model pembelajaran sains 
teknologi masyarakat (STM) terhadap 
kemampuan pemahaman konsep peserta 
didik, hasil penelitannya mengungkapkan 
bahwa rata-rata nilai tes akhir (post-test) 
pemahaman konsep peserta didik di kelas 
eksperimen adalah 80,47 sedangkan di kelas 
kontrol 50,22. Secara kuantitaif dapat ditarik 
kesimpulan bahwa peserta didik yang diberi 
pembelajaran dengan model STM memiliki 
rata-rata nilai lebih tinggi.  
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Hasil penelitian Afni, Khairil, dan 
Abdullah (2014) mengungkapkan bahwa 
pendekatan STM dapat meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik yang 
ditunjukkan berdasarkan perolehan skor rata-
rata pemahaman konsep kelas eksperimen 
yang mengalami peningkatan lebih tinggi 
yaitu sebesar 65,2% (kategori tinggi), 
sedangkan kelas kontrol hanya mengalami 
peningkatan sebesar 3,70% (kategori rendah). 
Berdasarkan hasil penelitian yang di-
ungkapkan sebelumnya, maka diperoleh 
informasi bahwa model STS efektif untuk 
meningkatkan pemahaman konsep peserta 
didik. Namun, belum menyelidiki efektivitas 
model STS untuk mengubah miskonsepsi 
peserta didik menjadi konsep ilmiah. 
Karakteristik dari sintak model STS yang 
memungkinkan beberapa syarat perubahan 
konseptual dapat terpenuhi. Temuan dalam 
penelitian ini menunjukkan kegiatan 
pembelajaran  menggunakan model  STS 
efektif untuk mereduksi miskonsepsi konsep 
getaran harmonik sederhana yang dialami 
peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisisis data, dapat ditarik 
simpulan bahwa penggunaan model 
pembelajaran STS efektif dengan kategori 
tinggi untuk mereduksi miskonsepsi siswa 
pada materi getaran harmonik sederhana di 
kelas X MIA SMA Taruna Bumi 
Khatulistiwa Kubu Raya. Adapun secara 
rinci simpulan dalam penelitian ini antara 
lain: (1) rata-rata persentase penurunan 
jumlah peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi secara keseluruhan sebesar 
30,64%, dengan penurunan tertinggi terjadi 
pada indikator 3, yaitu sebesar 55%; (2) 
terjadi perubahan konsepsi yang signifikan 
setelah dilakukan pembelajaran meng-
gunakan model science technology and 
society. Dari perhitungan uji McNemar 
diperoleh untuk 14 soal memiliki nilai X2 
hitung >X2 tabel untuk db=1 dan α= 5%, 
sedangkan 1 soal berdasarkan tes binomial 
menunjukkan lebih kecil dari α= 5%; (3) 
efektivitas pembelajaran menggunakan 
model STS untuk mereduksi miskonsepsi 
peserta didik pada konsep getaran harmonik 
sederhana ayunan bandul memperoleh rata-
rata effect size (∆) sebesar 1,6 (kategori 
tinggi).  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
secara umum dapat dsimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan model science 
technology and society untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan mereduksi 
miskonsepsi peserta didik di SMA Taruna 
Bumi Khatulistiwa Kubu Raya. Namun, 
selama pelaksanaan penelitian masih terdapat 
parameter-parameter yang tidak terkontrol. 
Adapun saran yang dapat diberikan pada 
penelitian ini, antara lain: (1) pembelajaran 
yang bertujuan untuk mereduksi miskonsepsi 
peserta didik seharusnya menggunakan 
control-group pretest-posttest design, agar 
perubahan konsepsi peserta didik sesudah 
dilakukan perlakuan tidak dipengaruhi oleh 
variabel luar; (2 dalam pembuatan butir soal 
perlu diperhatikan dari segi bahasa, diksi 
(pilihan kata), dan gambar agar tidak 
menimbulkan miskonsepsi pada peserta 
didik; (3) sebaiknya diberikan tugas khusus 
pada peserta didik saat melakukan 
eksperimen secara berkelompok, agar konsep 
yang dipelajari dapat dipahami oleh seluruh 
peserta didik; (4) sebaiknya tes keterampilan 
berpikir kritis menggunakan tes open ended 
karena hal ini lebih komprehensif 
dibandigkan dengan soal pilihan ganda 
(Ennis, 2011); (5) sebaiknya diidentifikasi 
media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran dengan kondisi peserta didik 
dan fasilitas yang tersedia di sekolahan; (6) 
sebaiknya dilakukan wawancara agar 
penyebab dan jenis-jenis miskonsepsi yang 
dialami oleh peserta didik dapat terungkap 
dengan jelas. 
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